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V,

f
FAKTOR

>v

KETERANGAN

Pencapaian

Mudah dioapai oleh kendaraan umum,dila- 
lui atau dekat dengan jalur tranaporta- 
ai umura kota aehingga mamudohkan komu - 
nikaai dan pencapaian oleh maayarakat 
dari berbagai golongan dan lapisan.

bobot : 4

Harga tan ah

Harga tan ah setempat mempengaruhi beaar 
kocilnya beaya yang harua dikeluarkan.

bobot t 2

Land-use.

Wear! lolcaai yang disedi&kan untuk 
Faailitaa uraum aeauai dengan Rencana 
Master plan Kotamadya Surabaya dengan 
memperhatikan jug& rencana penggun&an 
tanah dlraekitar lokasi teraebut.

bobot t 4

Pengembangan
kota

Sebaiknya dicari/dipilih lokasi yang 
seauai dengan pengembangan kota, balk 
dibidang hunian, perbelanjaan, perkan- 
toran, kebudayaan/kesenian dan lain2.

bobot i 2
- - -.- .............. - _______ -.........../



l:'Y

I IFAKTCH | KETcIHANGAN |

Penyedia&n 
tan ah

s

Sobaiknya dipilih lokasi yang maaih 
mei-upakan tanah kosong dan slap di- 
pakai karena pembebasan tanah, pema- 
t-angan tanah dll memerlukan beaya. 
yang oukup beaar.

bobot > 2

Kondisi ling- 
kungan.

Dipilih lokasi dengan kondisi ling- 
krungan yang mempunyai kegiatan yang 
saling membutuhkan dan tidaJc berten- 
tangan dung u kegiatan Komiervatori 
wayang Ini, ruioalnya di lingkungan 
perumahan dll. dan Oilcan pada ling- 
kungan daerah Industri dll,

bobot i 3

Kondisi fi- 
sik lingkungan

Dicari daerah yang dekat dengan pu- 
sat kogiatan maayaralcat yang sejenis 
dan menunjang, miaalnya Sarana pen- 
didikan* puaat rekreaai dll. aehing- 
ga dapat saling membantu eatu aarna 
lain.

bobot » 3

Infra struktur

V

Dipilih lokaai yang sudah dljangkau 
jaringan air bersih, liatrik, Sani- 
tasi, telepan dll. aehingga pemaaang- 
annya tidak memerlukan beaya terlalu 
banyak.

bobot j 2
----------------------- — .................. ......J

V
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IV.1.1.3 ALTEKNATI? LOKASI 

•*> + ♦ +

*
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SELAT MADURA !
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k+v**»

-V ‘
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A

ALTERNATIP LOKASI 1)1 SBY. i

A. Daerah LUKIW KUPAJNG. 

(Pengembangan kota ke~ 

arah barat).

B. Daerah MARGOREJO. 

(Pengembangan kota ke- 

arah Selatan).

C. Daerah BHARATA JAYA. 

(Pengembsmgan kota ke- 

arah tiraur, Manyar dat.)

SKALA : 
1:100.000.

PEMBAGIAN KECAMATAN

1 . Wonokromo. 9. Pabean-Cantikan
2. Tegalaari. 10, Semampir.
5. Sawahan. 1 1 . Simokerto.
4. Bubutan. 1 2 . Rungkut.
5. Centeng. 13. Wonocolo.
6. Tambakaari, 14. Sukoliio.
7. Gubeng. 15. Karang Pilang.
8, Kremb&ngan 16. Tandes.

♦♦ +♦+♦=: Bataa kota Surabaya.

Bat as Kecainatan

V /



IV.1.1.4*

-

KRITERIA BOBOT

a l t e h n a t i f a
DUKUH KUPANG

a l t e h n a t i f b
MAHCCftEJO

>
ALTEHNATIF C 
BHARATAJAYA

NILAI SC CHS NILAI SCCUE NILAI SC CHE

Pencapaian. 3 3 9 3 9 3 9

Harga tanah. 2 1 2 3 6 2 4

Land Use. 4 3 12 3 12 3 12

Pengembangan 
kota .

2 3 6 2 4 3 6

Penyediaan
tanah.

2 2 4 2 4 2 4

Kondisi ling- 
kungan.

2 3 6 3 6 3 6

Kondisi fiaik 
lingkungan.

3 3 9 1 3 2 6

Infra struk-
tur.

2 3 6 3 6 3 6

Jumlah Score

v _
54 50 53

J

Dipilih lokasi di DUKUH KUPANG aeba^ai tempat didirikannya 

Koneervatori Wayang di Surabaya. Hal ini ditunjang pula oleh 

status Dukuh Kupang yang diharapkan bisa menjadi kota aatelit 

Surabaya yang mempunyai fa3ilitaa2 perbelanjaan, perkantoran, 

pusat kebudayaan dan pelayanan umum sendiri.

V.
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rV.1.2. FEMILIHAN LOKASI DI DAERAH DUKUH KUPAfJG,

IV,1.2*1. ALTEiiUATI? LOKASI.

UTARA 

Sk&la i 1 : 30.000.

KETKtANGAN »

1. Setasion TVRI ourabaya.
2. Kolars ren&ng T&isan Tirta.
3. Drive in Theater.
4. Muaaua perjoan^ran *45•
5. Partokoan Holywood.
6. Islamic Centre.
7. Makara Pahlawan.
8. Lapauigaui Golf.
9 . Peruaah&n P.T.Darrao P eraa i.

10. Perumnaa Simomulyo I.
11. Celora P&ncaaila.

ALTERNATIP PEMILIHAN 
LGKASI :

A. Sabelah selatan peruaah- 
an P.T. Seruni Surabaya.

B. Didaerah perumahan P.T.
Daraao Persuti.

C. S®b®lah tissur Museum
perjoan#£jn *4 5 .
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IV.1.2.2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI.

IV.1.2.3. .ANALISA DAN KESIMPULAN.

r
ALTERNATE? A ALTERNATE? B ALTERN

........ — \
IATIF C

KRITERIA BOBOT NILAI SCORE NILAI SCORE NILAI SCORE

Pencapaian 4 2 8 2 8 3 12

Kondisi fi- 
sik lingk.

3 2 6 1 3 3 9

Harga tanah. 2 2 4 3 6 1 2

Infra sir. 2 3 6 3 6 3 6

Jual. Soors 24 23 29
------------ ---- y

Dipilih Alt*rnatif C , di s«b«lah tinur Museum Psrjoan^an *45.

J



I Y .1 .3 .  PEMILIHAH SITE.

IV.1 .3.1 . alternatif pemilihan site.

sediakan. 

altoniatif eit«



133

IV .1.3.2. FAKTGR2 YANG MEMFENGARUHI.

IV .1 .3 .3 . ANALISA DAN KESIMPTJLAN.

✓-------------

KRITERIA alternatif a ALTER NATIF B
\

Bentuk
Sits.

Bobot t 1

Bentuk site netral, 
aeiradahkan pengmtur 
an perletakan Masa.

Nilai t 3* Score t 3.

Bentuk site «ei»an- 
Jang kedalaa karang 
aengvmt\ugkant ka- 
rena penoapaian ke 
eeluruh bagian ku- 
raog aerata.

Nilai t 2• Soore i 2.

O r ie n ta l
Site

Bobot t 2

- Terbuka ke dua 
jalan keoil yang 
■enghadap utara & 
barat.
- Knrang terlihat 
daxi jalan utaaa*

Nilai t 1 Soore s 2.

- Menghadap ke Ja- 
lan utaata di sela- 
tan dan jalan keoil 
di utara, tdk.silau.
- Mudah dilihat da-* 
ri Jalan utaaa (jl* 
Kay Jen Sungkono).

Nilai t 2. Soore i 4 .

Jual.Score 5. 6-

EESIMPULAH t Dipilih-Alternatif B•

V .



IV.2.1. KONDISI SITE DAS SEKITARNYA (EXISTING; SITE)

IV .2 . analisa tapak.

perumahan perumohan

U TA RA
skala 1 4.000

Luas aita t 3,902 ha.

Land U»a (Kodya.) i Diaadiakan untuk faailitaa unua.

Kaadaan aekarang t Ruaah liar sami paraanan. -

Kaairin&an tanah t Rata-rata 6° 2' (lihat gambar topography)
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TOPOGRAPHY PADA SITE DAN SEKITARNYA.

1600 '  1700 1800 1900 iaoo

UTARA 
skala 1:4.000

K«airlngan tanah antara t 5°  - 8° 

Krairingan tanah r»ta-rata j 6° 2*

V . J



KLIMATQLOGI, KEBISLWGAN SUARA DAN PBMANDAJEAN (VIEW).

view kurong baik

: r̂ i daerah tenang j;.,L 
- ----

n,wih p ja k .h ' !:,,:v'!; ,/

. m

view 
-^Jsedang

UTARA

skcla 1:4.000
view baik

angin

Teup«ratur udara » 25°6’ - 28° 

Kelenbab&n udara : 67 %  - 82 %

Driontasi bongrman e-ebaiknya ke ar&h ealat&n , tid&k aej&jor 

dengan lintasan saatahiiri, &ngin untuk ventilasi alma cukup, 

tidak terl&lu kerae daji tid&k t®rlalu <3®dikit oerta view baik.



I V .2 .2 .  AiiALISA ENTRANCE.

___ )

JL

|

f i ̂  nU i J  utara
i

Kwdudukan A 

KEDUDUKAN A

KF.DUDUKAN B

KESIMFULAii

r J  k.'"a I
I
J

■ 1 ; , j

VV;;’Y .-I

SITE I

. . ‘"7 / V

/7 ' -1------ ; 3i" " 'ii i
M ■ so nemo i ... jlj, . _ ____________ _______^

J‘W ; IE 84ft j . )M

skala 1 i 000 i \

dan B taengfo&iisp kaarah Utura-Solalan, Ja&l tdk.sU aij,

: Terlotak di jalan k«cil,agak aepi , lebih aiaan 

tapi agak sulit diteraukan.

i TVsrlatak di jalan basar yang r&naai, Icur&ng iijang- 

untungk&n untuk raurid-auxid y&ng pulang barearaa 

saim dttlam kaloapok basar tapi raudah t©rlih&t 

d&ri J&l&n basar d&n mudah dioapai. uniuia.

t Dipilih ksduduk&n A 8®b&£&± aida entrance, kliuauai 

untuk g'uru, imrid dan k&ryawan, sed&nglcan keduduk- 

ail B untuk :^iln sntr&no© ( u^um )



IV .2 .3 .  8IRXULASI DIDALAM SITK.

I

r>

MAIN ENTRA.MC
_

T

_L

D
PARKIS UMUM

V_

KEIERAK2AN t

---- Sirkulaai P»jalan kxki

-------  S ir k u la s i KenAaxaan taaru

....  Sirtulaai Kendor&an Sarvia dan "Qr&ng dalam".



IV.2.4. ANALISA PENDAERAHAN (ZONING).

f 3
KRITERIA ALTEfiMATLF Ar-------- i

' ALTER MATIJ-* B

BOBOT NILAI SCORE NILAI SCORE

Pencapaian yang xaerata dari 
Entrance ke Fasilitas2 Pen- 
didikan,penelitian dan pa - 
gelaran

1 2 2

f" ' •' 
0 0

Penyesuaian dengan bentuk 
site yang aeraanjang ke Uta- 
ra-Selatan dan Contour yang

1 1 1 2 2

raelintang kearah tissur-b&rat.

Perletakan Faoilitaa Pendi- 
dikan dan penelitian di 
daerah tenang.

2 1 2 2 4

^ Jujslah Score 5 6 J
KESIMPDLAN j Dipilih Alternatif B yang a«auai dengan paabagian 

parxiaerahan sobagal berikrut i

J



r4 | U TA R A  

skala 1 L

daerah pri'vat 

daerah semi pub{ 

daerah pubhk

dceruh servss puhl

main entr.JLM S[ltl0l{om I

DAERAH SERV1S PRIVAT.

Parkir guru, omrid dan karyavan-karyawan perkantoran.

DAERAH PRIVAT (FASILITAS PENDIDIKAN).

Many a untuk "Oran# dalaa" (guru, murid dan karyawan).

DAERAH SEMI PUBLIK (FASILITAS PENELITIAN).

Mua«ua dan Parpuatak&an , Kan tor pengelola ju#a terraaauk 

dalaat kelompok ini.

Untuk gnru, murid, karyawan dan ■asyarakat (xunwa) yang 

berainat earlus, maksudnya bukan hanya sekedar melihat



14.1

vayang dari aegi tontonan / hiburan Baja ,tapi ingin nengenal 

lebih dalam. diaini perlu konaantraai dan ketenangan.

- DAERAH PUBLIK (PASILITAS PAGELARAN).

Untuk pengunjung dari i w u &  lapiaan aaayarakat yang barninat 

■anonton pagelaran atau hanya ingin «elihat-lihat aaja.

. DAERAH SERVIS PUBLIK.

Untuk tampat parkir kandaraan pengunjung (uaua).

- MAIN ENTRANCE.

Main entrance marupakan pintu aaauk koatplaka bagl pengunjung 

(taau) dan bagi guru, »urid Berta karyavan-karyavan yang tidak 

Kambava kandaraan pribadi.

- SIDE ENTRANCE.

Sida entrance marupakan pintu serris, hanya untuk guru, «urld 

dan karyavan-karyav&n, ■eakipun te«patnya agak tereenrtmnyi, 

tidak tarlihat dari Jalan baear tapi panoapaiazmya tidak aulit. 

Sida entrance ini dihubungkan dengan tenpat-teap&t parkir untuk 

guru, aurid dan karyavan yang letaknya tidak terlalu Jauh daxi 

teapat-tempat kegiatan mareka.

V. J



IV.2.5 . ANALISA SUSUNAN MASA. 

Ada dua bentuk sistira :

142 
------- \

BAN

PEMILIHAN SUSUNAN MASA.

Bentuk dan dimenei 
ruang tiap faaili- 
tas tidak semua 
sama.

■ v 0 . v X 9 -

9 § D
Dipilih bentuk 
susunan masa 
tersebar.

Keadaan tanah 
site yang tidak 
rata.

Pemilihan kon- 
sepsi Plaza.
(pd. Bab IV.2.3)

J



IV.2.6. PEN3ATURAH RUANG LUAR DAN PETAMANAiJ

IV.2.6.1. FUNGSI.

1

IV.2.6.2. MATERI-MATERI YANG DIPAKAI

batu, tanah 
(bukit,lorab

r? . > 
i'- .̂'1 H I

bangun&n

1 »V v 'V“* 5 jr j-VW*
I pohon^
I (t&muaan)

rfm rWiMrf t»i • inn u u

pang®ro8&n 
lauit&I ttaxtureI 

patra dll. | 
— ------- „---



TANAMAH - TANAMAH YANG DIPERGUNAKAH s

✓.......... .. ....
FUNCSI iiAMA TANAKA N DIMENSI

Tonaaan ponutup 
t&nah.

tinggi Baxissuja 
40 Cm.

Ruaput Manila. 

(Zoyaea Matralla) 

U®g&ra aas.1 : 

Philipina

Krokot raerah.

(Alternanthera 
ficoidoa).

*1 ""1"

10

Pakia / PaJcu / F®m. 

(Oamunda Cinnaaonea) 

Sudah ada hampir di- 

seluruh dunia eejaic 

sam&n purba (fooil^)
-_________ ___

0
*—

Tanaaan penghiaa 
dan peiabaUs.

$y->

K •
— ■' .;t«wtaaagaB-

tinggi aatar& 
160 - 200.

•___________

Bougenvile.

(Bougainvillea

©pactabilia)

Mai gar a &&&1 1 

Brasilia.

18

------------------------------------------------------ ^

l60 —

1— 

0

Ksimming <Sc Ponltian 

(Mumyra panioulata) 

Barsut&l dari t 

Asia aslatan,

i f l f e
20

' W f t  

-f-160— f-

0

,
ukuran dal aw Cw.

V
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FUNGSI NAHA TANAMAN DIHEM3I

Taruunan penghias 
dan peiabataa.

ting-ffl ain 500

Melati.

(Jasminua saabaa) 

Negara aaal 1 

Indonesia.

KenaAga cebol. 

(Can&nga odorata) 

Negara asal s 

India.

Kol banda. 

(Pisonia alba) 

Negara aaal 1 

Indonesia.

Akalypha nerah 

dan hijau kuning. 

(Aoalypha wilkesiana) 

Daerah a»sJLi kepulau- 

an Fiji,lautan teduh.

Tanjung.

(Miauaopa elangi) 

Negara aaal t 

Indonesia & India.

-^180

200

f -160 - f

200

-f—  220

xly'

z w A

250

2 0 0 ---- f-

1200

4 -

Saaua. ttkur&n dal&a Cm.



r

FTJNGSI NAMA TANAMAN DIMEN3I

Peneduh.

Tanaauui pangarah

tinggi lain 500

Catapaka. / kantil. 

(Miohelia charapaca) 

Niagara &ui&l t 

India.

Tiara pay"uiig / kere 

pay iing.

(Filiciua decipienw) 

Negara aaal i 

India.

Sawo Manila./ kacik. 

(Manlllc&ra kauki dub) 

N-sgara asal j 

Philipiaa.

Cemara.

(Canuarina equiee tifolia) 

Negara aa&l :

Australia.

1000  
'V;Ys>* i
-------U--------- .
♦ 600 t-

f

1-

1000

R00 ■f

J f /v
{(/‘'If' 1200
t?
If -4-

i . 8o o . 
l '

4
Jlfe-

J  w -5̂  •* ,y

----- iS__

1500

-j - ^oo-4 -

Sewua uicuran dal am Cm .

S&ani* tanaaan ytuig dipilih dap&t turabuh di daerah b®r iklim tropi* 

dl dataraa readah aaapal d#o£an katinggian 700 aw tar d&ri panauka- 

an laut.

V_
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EXPRESI LANDSCAPE YAN3 DIPAKAl BERUPA SERIAL VISION , BAIK YANG 

BEHUPA TEKPAT (PALACE) MAUPUN ISI (CONTENT)*

NAMA PENERAPAN PADA PERANCANGAN FISIK.

Truncation 

Pemendek&n, 

Pendekatan,

Punctuation

dan

Possession 

in movement

jt

V 1 ■—

Kemperlihatkan obyelc yang dituju eecaxa ber- 

tahap, sehingg-a orang akan lebih terangaang 

untuk mendekatinya.

Diterapkan pada jalan nasuk dari main entrance

ke gapura utana.

MembtdaJtan Jalan-Jalan 

untuk peJalan k&ki dan 

untuk aobil dengan me- 

naikkan ketin&gian lan 

tai, perbeda&n texture 

lantai dan gapura pes~ 

bataa.

J

V_
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NAHA

-------------------------------------- ---------'---- -------  “-V

PENERAPAU PADA PERANCA_NGA_N FISIK

Linking and 

Joining.

Mwaanfaatkan paxbadaan j. ' . .

teitur dan v a r n a  pada I, '

lantai plaza un t u k  »•-

nyatukan bangunan

bangunan di s a k i t a m y a

Thieneaa dan 

S««ing in 

detail.

Di axpreaik&n pada V 'X  X-

■ .• j* ̂  \  v
gapura batu y a n g  di - £  -i W  |j 

pahat,tanpa dilapisi . i*|j; | 

zat penutup (oat dll) 1  

Bapexti pada candi - ‘ 

candi di Jawa-timux.

Intimacy

V-

Dinding-dinding

bangunan dan pohon- . '/’ ’ 

pohon peneduh akan rt̂ V _  ^

M a b a w a  peraaaan ' 

intia dan xanah k«-

pada manuaia. • /* •• 

---------------------------------------------------------- -- y
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IV.3. ANALISA BANGUNAN.

IV. 3.1. BANGUNAN PEtfDIDIKAN.

HUBUNGAN ANPAH KliAHG.

1 . Hall.

2. Kantin.

3. R. Kepal*  ̂ sekolah.

4. R. Wakil Kep. Sek.

% H. Staf Tata-uaaha.

6 . R. Ar8ip •

7. it. Istirahat guru.

8. H. Hapat yuru.

9. R. Kelas Theori.

1 0. K. Kelas praktek tarl.

1 1 . R. Kelaa pr. karawitan.

1 2 . H. Kelaa pr. pedalangan.

13. R. Kelas pr. aun^gin#.

14. W.C. / lavatory.

Gudang urairni dan alat2.

o  o  o  © o e o o' o © o o o' 
o  o  o  o  i o o o o' o o o o < © \ o o o /  0 o o © • o

0  ■ ■■ O  \
,■ •  ■ ®  \ O j  
O  ©  O x' O ® ' o o o o

O  Vo o o>
O  O j  

O O j  
Oj

Keterangan : Q  Hubungan biaea.

©  Hubungan penting.



B. s k e m a h u b u n g a n r u a n g .

Pintu utaraa

Pintu samping 
(pintu belakang)

Dipakai aelaaar sabagai sarana penghubung.



IV.3.2. BANOUNAN PKNELITIAN.

A. HUBUNGAN ANTAH HUANG.

Keterangan : Q  Hubun^an biasa.

©  Hubu/igan penting.

B. SKEMA HlTIlb fJGAN RUANC.
n

/ j | 
H !



IV.3.3. b a n g u n a n p a g e l a k a n .

IV. 3.3.1. THEATER TEhTiA’UP. 

A. HUB UN GAN AN TAR HUANG.

1. Hall.

2. W.C. Penonton

3. Foyer.

4. Snack.

5. Front Office.

6. Loket.

7. K. Proyektor.

8. Auditorium.

9. R. Gamelan.

10. Panggung.

11. R. Tunggu Artis.

12. R. Ganti &. Hias.

13. R. Busana.

14. Gudang Dekor.

15* W.C. Pemain.

Keterangan 1 Q  Hubungan biasa.

0  Hubungan penting.



SKEMA HUBUfCAN HUANG



1 Vi

IV.3.3.2. THEATER TERBUKA.

A. HUBUNGAN ANTAR RUANG,

Keterangan : O  Hubungan biasa.

©  Hubungan Penting.

V. J



KKHA HUUUNGA.N HUANG.



IV.3.4. BANGUNAN PhlLKNC.KAP. 

IV.3.4.1. KANTUR PKNGELULA.

A. HUBUNCAN ANTAh HUANG.

Keterangan s o Hubungan biasa.

©  Hubungan penting.

B. SKKMA HUBUNGAN HUANG.

8. WAKIL
KUPA-LA

HALL

H. SPAP.

W.C.

R. KEPALA.

GUBANG.



v/f

IV. 3.4.2. HUMAH TINGOAL PENJAGA/ KEPALA HUKAH TANGUA.

A. HUBUNGAN AtfrAH HUANG.

Keterangan 1 O  Hubungan biaaa.

@  Hubungan penting.

B. SKEMA HUBUNGAN RUANG.

y



IV.u 

IV. k

KOHSEP PERANCANGAN DASAR KE5ELURUHAN,

.1. EXPREUI PENAMPILAN.

1^0

Wayang adalah 
kesenian tradi- 
sionil Jawa.

Bangunan di ren- 
canakan r.esuai 
dengan fungsinya.

Pemanfaatan haeil 
teknologi moderen 
dim konstruksi.

Dasar perencanaan Fungsional 
dengan expreai penampilan di 
usahakan gaya Arsitoktur Ja
va,sejauh tidak bertentangan 
dengan fungsinya,dengan me - 
manfaatkan hasil teknologi 
moderen dalam konstruksi dll.



E X P R E G I  P E N A M P I L A N  G A Y A  JAWA.

Antara lain :

□
n . v . n

& ; : h a
c rn a

Komposisi Simetri 
dengan poros yang 
lurus.

Suaeana yang "Dingin 
/gelap '1 dengan over- 
stek yang cukup le - 
bar dan pohon-pohon 
yang rindang.

. V. ' lr̂  '* __ _-.__

Kesan "Agung" agak 
berBifat Monumental

r

"Pembagian Tiga" yg 
jelas. Atap,badan & 
kaki ; Privat, semi 
publik dan publik.
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IV.4.2. MOLUL.

Modul yang didaput adolah 30 cm berdasarkani

- study ruang (lihat bab III)

- bahan-bahan yang dipakai.

- perletakan perabot.

Keeimpulani

Modul * 30 era, sedangkan untuk modul struktur ditentukan 

dengan jarak 6.00 m,

IV.4.3. PEM1LIHAN STHUKTUR DAN BAHAN.

Dengan melihat persyaratan-persyaratan bangunan yang ada antara 

lain:

- Bangunan pendidikan dan penelitian.

* diperlukan ruang-ruang dengan flekslbilitas luasan yang 

cukup.

* perlunya pembukaan-perabukaan yang cuk'ip bagi penerangan 

alami maupun untuk penghavaan alami.

- Bangunan pagelaran.

* perlu adanya bentangan yang lebar dan sturktur pendukung 

yang relatip tinggi.

Kesimpulani

Dipilih struktur dengan sistim rangka.

- Struktur pendukung.

Dipilih struktur beton bertulang dengan pertimbangani

* sifat dari beton yang tahan terhadap tekanan.

V _______________________________________________________________________________
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* mudah dala/n pelaksanaannya.

- Struktur pemikul atap.

a. Dipilih konatruksi baja untuk gedung-gedung’ dengan 

bentangan-bentangan yang lebar. Dipakal baja monobeam 

wide flena dengan p«rtimbaiigant

* sifat baja yan6r ringan dan afektip untuk bentang yang 

lebax.

* relatip murah, dan cepat serta mudah dalam pelakaanaan.

* meBkipun dengan monobeam W.>\ ini merapunyai kelemahan 

terhadap iaolasi Buara, tapi had ini dapat diatasi 

dengan member! lapiaan bahan penyerap suara sehingga 

raemenuhi persyaratan akustik.

b. Konstrukai kayu u/ituk gedung-gedung dengan bentangan- 

bentangan kecil, dengan pertimbangani

* mempunyai kekuatan yang tinggi untuk beban yang relatip 

rendah.

* mudah dikerjakan dan mudah didapat di pasaran.

* daya tahan yang tinggi terhadap pengaruh kimia & 

liatrik.

IV.4.4. SISTIM UPILITAS.

IV.4.4.1. SISTIM PENEKANGAN.

Sasarans - memberikan penerangan yang cukup ui tuk aktiritaa yang 

dijalankan.

- penghematan energi se maksimal mungkin tanpa mengurangi

V. I



persyaratan-persyaratan yang ditentukan.

- pelaksanaan yang mudah dijalankan dan faktor pemelihara;n 

yan<; semiuim mungkin.

- pencegahan terhadap faktor kelelahan mala karena sinar 

yang terlalu ktiat.

Analisa: - dipakai penerangan alami untuk aktivitaa-aktivitaa yang 

dijalankan pada siang hari.

- pembukaan jendela yang cukup untuk penerangan yang 

aesuai bagi aktivitaa yang dijalankan.

- penerangan buatan tetap diadakan, tetapi hanya untuk 

kebutuhan-kobutuhan tertentu misalnya dipakai bila 

langit mondung ataupun malam hari.

Kebutuhan penerangan buatan :

(SantoDo Irwan , l')7G)

- penafsiran beban listrik untuk kegiatan pendidikan.

- ukuran ruang terkecil untuk kelas-kelas keaenian abbi

* panjang = 6.00 m = 20 ft.

* lebar _ 6.00 m = 20 ft.

* tinggi langit-langit = 3.00 ra *= 10 ft.

- persyaratan beban listrik untuk kelas-kelas kesenian 

(art room) menurut Time Saver Standard, a handbook of 

architectural atandard. adalah 3ebeaart 70 ft. candles.

- dipakai lampu T.L. 40 watt *r 2.500 lumen

(dari label A , Fluorescent lamp data, hal 1 6 4.)

- jenis lampu T.L. yang dipilih F-20 ) M.F. = 0,70 (tabel B).

________________________ ________________________________________J



163

r

panjang ruang 6 m «= + ?0' 

lebar ruang 6 m = + 20'

pencahayaan langsung (direct)dan semi direct, 

dari tabel C , hal 165 , didapatkan Room 

index = G.

- CU » 0,41 (dari tabel B , Goef of Utilization, hal 164 )

- banyak lumen = 70 x 20 x 20 = 24» 390 lumen .
0,41 x 0,7

- kebutuhan lanpu untuk satu ruang kelaa terkecil a

= lampu (minimum)
c • j>UU

- jadi kebutuhan liatrik minimum untuk kelas-kelas

2
kesenian adalah 10 x 40 = ± 11 watt/m

- penaf8iran beban listrik dengan perhitungan aeperti 

tersebut di atas terhadap ruang-ruang lainnya ialahi

* Ruang kelas/pendidikan

* Ruang kantor/adminiatraai

* Ruang pendopo

* Ruang museum

* Ruang pagelaran

* Rumah penja#a

* Ruang aervice/mekanikal

Ruang perpuatakaan

p
+ 1 1  watt/m

p
+ 7 watt/m 

+ 9 watt/m

2
+ 7 watt/m

+ 5 watt/m2

2
+ 2 ,5 watt/m

2
+.2,5 watt/m

2
+ 5 watt/m

V
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IV,4.4.2. SISTIM PENGHAWAAN. 

Saaaxan :
- memberikan kenyamanan kepada pen^huni dengan ad anya 

airkulasi udara yanff beraih, merata dan cukup.

-  penghematan energi dengan memanfaatkan sebanyak mungkin 

Penghawaan alara.

- pelakoanaan yan* mudah di.ialankan ouku„
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efektip dan pemeliharaan yang seminim mungkin.

Analisai - kenyamanan kepada penghuni dengan adanya sirkulasi udara 

beraih, merata dan cukup dicapai dengan:

* lubang ventilaai yang cukup.

* ventilaai silang,

- bagi pengunjung gedung pagelaran tertutup, faktor 

kenyamanan dicapai dengan dibantu oleh penghawaan buatan 

karena adanya beberapa faktor yanft sangat berperan yang 

perlu dipertimbangkan, antara lain faktor akuatik dabnya.

- perlu dibantu dengan peraakaian elemen-elemen alam (misal- 

nya tan am an) untuk dapat menyejukkan suasana.

- pembukaan/perletakan jendela yang aeBUai dengan arah 

angin demi tercapainya ventilaai alam yang baik.

- Perhitungan ventilaai alam ( Santoso Irwan, Sekolah Tinggi 

Theologia di Surabaya » 1976.)

A = luaa ventilaai.

Q s banyaknya udara yang mengalir.

E a koef. lubang bentilaai yang tergantung

pada arah (sudut) jendela terhadap angin,

V = kecepatan angin.

harga E e 0,5 apabila tegak lurua angin.

0,25 apabila miring terhadap angin.

V. J
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- Huang kelas untuk 30 orang.

- Tiap orang membutuhkan udara + 30 cubic feet/menit.

« 0,81

- Jadi kebutuhan udara yang mengalir dal am ruang teraebut «*

30 x 0,81 = 24,3 m^/menit

- Kecepatan angin di tempat minimum s 2 knot = + 1 m/detik

= 60 m/menit.

- Haxga E diambil 0,25 karena miring terhadap angin.

- Luas lubang ventilasi minimum

A 0,25 x 60 

o
» 1 ,6? m .

Penghawaan buatan.

Untuk memenuhi kebutuhan udara segar aerta beraih, dan juga mem- 

pertimbangkan terhadap segi akustiknya, maka direncanakan peng- 

gunaan penghawaan buatan bagi gedung pagelaran tertutup. 

Kebutuhan udara bereih untuk ruarig pertunjukan adalah sebanyak 

+ 28 mVorang/jam, dengan kelembaban udara aebeaar 50 - 60 % 

dan tomperatur 24°C. untuk ltu uipakaa air conditioning siatim 

sentral.

XV.4.4.3. bISTIM ISoLASI SUAHA BAN AKUSTIK.

Sasaran » - menghindarkan bangunan dari kebisingan baik yang di-
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akibatkan dari luar komplex maupun dari dalam 

komplex itu sendiri.

- penyampaian auara yang baik dari aumber suara kepada 

pendengar.

- Perencanaan yang baik bagi bangunan-bangunan yang 

memerlukan, agar penyerapan maupun pemantulan yang 

dibutuhkan dapat berfungsi dengan Beharuanya.

- pemanfaatan keadaan alam untuk dapat inenunjang 

persyaratan yang dibutuhkan.

- pemakaian elemen-eleinen yang dapat ber-dwi fungsi 

selain untuk isolasi suara misalnya dengan momberi 

tembok pagar pada bidang komplex yang berbatasan 

dengan Jalan raya dongan raaksud sebagai buffer 

terhadap kebioingan dari luar komplex.



p e r s y a h a t a n  a k u s t i k .

Antara lain :

\
/ \ / \  

i ' / ' i \
' * «

\ * \ i \i \ /
./ \ \< * i i

B. Tidak terjadi Gema yang 
raenerua.
Dihindarkan b i d a n g ^  y a n g

aejajar pada dinding1 - 
dinding, lantai dan pla- I 
fond (ian^it-langit).

V

C. Tidak terjadi Sound 
focus, pa.’itulan auara 
yang’ memuaat pada 
auatu tempat.

J

1 \
\  -  \  

.r \ \

^  ! 
\ *V

| D. Tidak terjadi "Daerah 
j mati" (dead spot).
| Biasanya terjadi di dae

rah dibawah balkon.
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K. Tidak t e r j a d i  kebocoran gangguan auara dari iuar.

Gangguan euara lewat udara 
Vair borne noiHe).

Gangguan auara lewat 
benda padat.
(impact liorno noi.ic) .

Pencegahrus :

- Meletakkan baritfur.au pada daerah tenang , minimum 20 m dari 

sumber auara (jalan umuin dll.).

- Membuat dinding-dinding bataa yang berat, karena tranamisi 

suara berbanding terbalik dengan berat benda yang dilalui.

- Membuat ruang-ruang' ponyekat (sound lock) dan lain-lain.

) [

V*

F. WAKTU UfcjNGUIJG adalah faktor penting 

dalam pengaturan akustik yang baik.

HT „
A + xV

Hi1 = Waktu dengung.
A = Jujnlah daya serap element ruang.
V = Volume ruang. 
x = Koefisien abuorbai udara.

V-
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Perhitungan akuatik untuk gedung pageloran tertutup:

- Kapaaitaa gedung t 700 orang.

2
- Luaa ruangan 8 610 m

- R.T. yang diayaratkan

untuk muaik tradiaionil i 1 - 1,7 detlk.

- volume per terapat duduk

yang diayaratkan i 160 cuft/4,5 cu m (minimum)

200 cuft/5t7 cu m (optimum)

- volume gedung pagelaran

tertutup : 700 x 4»5 cu m » 3.150 cu m (minimun)

700 x 5,7 cu m =. 3.990 cu m (optimum)

- Untuk volume minimum aebeBar 3.150 cu m, perayaratan R.T. 

adalah aebeaar 1,3 detik (lihat tabel hubungan antara waktu 

dengung dan volume ruang teater pada halaman 172).

- Untuk volume optimum sebeaar 3r990 cu ra, perayaratan R.T. 

adalah Bebeaar 1,35 detik (idem).

- Volume, per aatuan luaa untuk volume minimum dengan R.T. 

aebeaar 1,3 detik ialah 8,1 (lihat tabel hubungan antara

waktu dengung dengan ratio volume per luaa ruang teater ,hal 173).

- Vol«ne per aatuan luaa untuk volume optimum dengan R.T. 

aebeaar 1,35 detik ialah 8,5 (idem).

V



S’
v n  
— \

HUBUNGAN ANTARA WAKTU DtfJGUNG DAN VOLUME Hl/ANG TEATER

(\ J  O J  CM <\l C\J r - t

WAKTU DENGUNG UALAM DETIK

'■ Minimum (+ 1,28 

------  Optimum (+ 1,38

data : Leo L.B. ,MUSIC,ACOUSTIC & ARCHITECTURE

detik)

detik)



HUBUNGAN AN TAKA WAKTU DENGUNG DENGAN RATIO VOLUME l’EH 

LUAS HUANG TEATEK.

Nilai Ratio Volume per luaa ruang toater (auditorium 

dan ruang pentas) sebagai fungsi Waktu dengung pada 

Frekwenai Medium (T : 500 - 1000 Hz ,termaauk faktor 

keamanan) untuk ruang berkapasitas penuh.

r ..... ...- .......
waktu dengung 
dal am 1JKTIK

VOLUME PEH 
LUAS RUANG 
1)LM. METEH

1 . 1 6,6

1 , 2 7,4

1.3 8 ,1

1*4 '
v> t,.•■■■ -*w -11

' 3.9:-

1,5 9,6

1 . 6 10,4

1,7 1 1 . 1

1 ,8 11,9

1.9 12,7

2.0 13,6

2,1 14,4

2,2 15,3

2,3 16,2

2,4 17,2

Minimum. 

<^] Optimum,

data : Leo L.B. , MUSIC,ACOUSTIC & AHCHITBCTURE.
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Sasaran

Analisa

Saluran

Saluran

------------------------------------------------- .

. :;IST1M i'l'NYALUHAN AlH.

: - Penyederhan.-t.an dan pengelfi3iensian pistim penyaluran 

air.

- Seauai dengan syarat tek/iik penyuhatan yang ada.

- Sesuai dengan pe i aturan-peraturan yang berlaku.

: - tyengelompokkan ruang-ruang yang memerlukan saluran- 

saluran air agar didapat Eiiatim distribusi maupun 

peinbuangan air yang sederhana, ofisien dan cukup 

ekonomis.

- Menanfaatkan kemiringan tanah bagi pendiotribusian 

air.

air bersih:

- i'lemakai saluran air bersih dari PAM.

- Mengingat bahwa tekanan air dari PAM relatip rendah, 

maka riibutuhkan bak penampungan air, yang berfungei 

selain sebagai tandon distribusi air, juga sebagai 

tandon cadangan untuk pencegahan kebakaran.

- Keinanfaatkan kemiringan tanah bagi keperluan 

distribusi.

air kotor daii kotorani

- Pembuangan air kotor ditampung di sumur peresap.

- Pe:nbuongan kotoran ditampung oleh septic-tank yang 

dihubungkan dengan sujnur peresap untuk pembuangan 

air kotornya.

174
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3alurau air hujan:

- Air hujan ditainpung ol f;h talang-talang atap untuk 

kpmudian d iaalurk.an melalui talan^ coring, menuju 

kr nal uran air hujan komplf'X, solelab diteriroa oleh 

bak-bak kontrol pada setiap talanfr-talan# coron/',

-.oaluran air hujan dari bangunan di.inina<an aaluran 

tertutup denffan bak-bak kontrol aetiap 6 m.

- Saiuran pcmbuan/:an air hujan komplex digunakan 

aaluran terbuKa untuk lebih memudahkan pemberaihan.

IV.4.4.5. olSTii-; PKKAJjAM XEitAKAhA.'l.

Saaaran : - Xen^hind irkan bangunan dari kemungkinan terjadinya 

kehY<aran akibat hal-hal yang tidak terdutfa.

- Kenyelamatkan manuaia dari akibat kebakaran dan 

menghindarkan kerugian materiel.

Anal j 3a s - ftpurlntfat bahwa bangunan ini termasuk klaa kebakaran 

minimum, maka untuk pencegahannya diaediakan fire 

hydrant dengan jangkauan tiap 30 m.

- Kenyediakan reservoir air yan,? cukup bagi kebutuhan 

tersebut 3ebelun bantuan dari PMK datang.

IV.4 . 4 . 6 .  3ISTIM I KMA'-JGKAL PKl'IK.

Sa3aran s - Menghindarkan bangunan dan juga peralatannya dari 

bahaya kebakaran/keruaakan akibat petir.

Analisa s - Melihat bahwa bentuk bangunan, dan juga terhadap

V _



/

kemiri-itfan tanah, m a k a  d i p a k a i  s i a t i m  penantfkal 

p e t i r  y a n g  s e a u a i .

D i p i l i h  n i o t i m  pena:iKk;il j«itlr Frank] in d e n g a n  

r a d i u s  ? 0 0  rn d a n  d i l e t a k k o n  p a d a  •.yedw.tf patffrlaran 

aet'a^ai p u n c a k  tertinKf.i.
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